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ABSTRAK

Permasalahan metode konvensional yaitu sering terjadi konflik dan kesalahpahaman antar
stakeholder terkait alur informasi yang kurang jelas dan tidak tercatat dengan baik. Hal ini dapat
menghasilkan pengerjaan ulang yang mengakibatkan keterlambatan waktu pelaksanaan pekerjaan
karena masalah pelaksanaan baru diketahui setelah proyek berjalan. Secara otomatis biaya
membengkak akibat keterlambatan waktu pengerjaan. Demikian pula dengan penggunaan software
konvensional yang beragam untuk satu proyek berpotensi untuk menghasilkan ketidakakuratan dalam
perhitungan material maupun pekerjaan yang secara sistematis akan mengakibatkan kurang baiknya
mutu pekerjaan. Maka dari itu dilakukan penelitian evaluasi model dan perhitungan volume
konvensional Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember Menggunakan Building Information
Modelling.

Penulisan tugas akhir ini dimaksud untuk mengetahui perbandingan pemodelan struktur,
arsitektur, MEP dan interior pada Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember menggunakan metode
BIM dan metode Konvensional, serta mengetahui perbandingan inventarisasi dan perhitungan volume
Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember menggunakan metode BIM dan metode konvensional.

Metode penelitian ini terdiri dari mempelajari data sekunder yang didapat kemudian
memodelkan ulang Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember menggunakan software Archicad
22, lalu menginventarisasi dan menghitungan volume komponen dan material, yang kemudian dapat
dibandingkan antar metode konvensional dan metode BIM sehingga dapat menginterpretasikan metode
BIM dan penyajian data BIM.

Dari hasil penulisan ini diketahui perbandingan pemodelan struktur, artitektur, MEP dan
Interior Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember, pada metode konvensional pemodelan tidak
terintegrasi dengan baik sehingga menyebabkan kesalahan pemodelan sedangkan metode BIM
terintegrasi dengan baik antar pemodelan 3D dan 2D, kemudian perbandingan inventarisasi dan
perhitungan volume pada metode konvensional terjadi ketidak akuratan perhitungan sedangkan metode
BIM pada saat inventarisasi dan perhitungan dapat diketahui secara otomatis sehingga inventarisasi dan
perhitungan volume diketahui secara cepat dan akurat.

Kata Kunci : Building Information Modelling, Evaluasi Model, Perhitungan Volume.

l. PENDAHULUAN antar stakeholder terkait alur informasi yang
kurang jelas dan tidak tercatat dengan baik. Hal
ini dapat menghasilkan pengerjaan ulang yang
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pelaksanaan baru diketahui setelah proyek
berjalan. Secara otomatis biaya membengkak
akibat keterlambatan waktu pengerjaan.
Demikian pula dengan penggunaan software
konvensional yang beragam untuk satu proyek
berpotensi untuk menghasilkan
ketidakakuratan dalam perhitungan material
maupun pekerjaan yang secara sistematis akan
mengakibatkan ~ kurang  baiknya  mutu
pekerjaan. Maka dari itu dilakukan penelitian
evaluasi model dan perhitungan volume
konvensional  Gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember Menggunakan
Building Information Modelling.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perbandingan  pendetailan
desain struktur dengan menggunakan
metode BIM dan metode konvesional pada
Gedung G Universitas Muhammadiyah
Jember ?

2. Bagaimana  perbandingan  pendetailan
desain arsitektur dengan menggunakan
metode BIM dan metode konvensional pada
Gedung G Universitas Muhammadiyah
Jember ?

3. Bagaimana  perbandingan  pendetailan
desain MEP dengan menggunakan metode
BIM dan metode konvensional pada Gedung
G Universitas Muhammadiyah Jember ?

4. Bagaimana perbandingan  pendetailan
desain interior dengan menggunakan
metode BIM dan metode konvensional pada
Gedung G Universitas Muhammadiyah
Jember ?

5. Bagaimana menganalisa  inventarisasi
kebutuhan  komponen dan  material
menggunakan metode BIM dan metode
konvensional pada Gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember ?

6. Bagaimana menganalisa kebutuhan volume
material menggunakan metode BIM dan
metode konvensional pada Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember ?

Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah

1. Pemodelan dalam penelitian ini
menggunakan software Archicad.
Pemodelan BIM pada tahap 3D.

3. Tidak menghitung RAB.

N

Tujuan

Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini
adalah :

1. Membandingkan  pendetailkan  desain
struktur dengan menggunakan metode BIM
dan metode konvensional pada Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember

2. Membandingkan  pendetailkan  desain
arsitektur dengan menggunakan metode
BIM dan metode konvensional pada Gedung
G Universitas Muhammadiyah Jember.

3. Membandingkan pendetailkan desain MEP
dengan menggunakan metode BIM dan
metode konvensional pada Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember.

4. Membandingkan  pendetailkan  desain
interior dengan menggunakan metode BIM
dan metode konvensional pada Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember

5. Menganalisa  inventarisasi  kebutuhan
komponen dan material menggunakan
metode BIM dan metode konvensional pada
Gedung G Universitas Muhammadiyah
Jember.

6. Menganalisa perhitungan volume kebutuhan
material menggunakan metode BIM dan
metode konvensional pada Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember.

I TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Building Information Modelling
(BIM)

BIM adalah representasi digital dari
karakter fisik dan karakter fungsional suatu
bangunan (atau obyek BIM). Karena itu, di
dalamnya terkandung semua informasi
mengenai elemen-elemen bangunan tersebut
yang digunakan sebagai basis pengambilan
keputusan dalam kurun waktu siklus umur
bangunan, sejak konsep hingga demolisi.

Pemodelan 3D

Model 3D (Desain 3D) merupakan
perwakilan dari lebar, panjang, dan tinggi suatu
benda. Pemodelan 3D adalah prosedur
pengembangan model 3 Dimensi menggunakan
perangkat lunak khusus. Prosedur ini dilakukan
sebagai proses untuk menciptakan sebuah
model yang mewakili objek sebenarnya secara
tiga dimensi. Objek yang dibuatkan modelnya
bisa berupa objek hidup ataupun benda mati.



Sebuah model tiga dimensi dibuat dengan
menggunakan sejumlah titik dalam ruang 3D,
yang dihubungkan dengan berbagai data
geometris seperti garis, bidang datar, dan
permukaan melengkung yang menghasilkan
bentuk 3 Dimensi utuh menyerupai objek yang
dijadikan model. Pemodelan 3D dapat
memperlihatkan  kondisi  eksisting  serta
memvisualisasikan keluaran proyek konstruksi.

ARCHICAD

Archicad adalah sebuah BIM CAD desain
untuk Macintosh dan Windows dikembangkan
oleh  perusahaan  Hongaria  Graphisoft.
Pembangunan dimulai pada tahun 1982 umtuk
Macintosh Apple asli. ArchiCad diakui sebagai
produk CAD pertama pada komputer pribadi
mampu menciptakan baik 2D dan 3D gambar.

Perhitungan Volume Material
Menggunakan Metode Konvensional.

Volume pekerjaan adalah besaran satuan
volume pekerjaan sesuai dengan masing-
masing item pekerjaan. Volume dihitung untuk
memperoleh besarnya biaya yang diperlukan
untuk melaksanakan pekerjaan ini. Agar
menghasilkan perhitungan volume benar,
estimator harus mengerti dan memahami
gambar desain yang definitif.
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Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini
adalah di Universitas Muhammadiyah Jember
yang terletak di Jalan Karimata No 49,
Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari,
Kabupaten Jember, Jawa timur terletak -
8.175970 LS dan 113.717621 BT.

Jenis Data dan Sumber Data

Adapun data yang digunakan
merupakan data sekunder / tidak langsung.
Berupa data yang diperoleh dari hasil
perencanaan oleh tim Pembangunan Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember yang
merupakan Owner proyek.

Metode Pengolahan Data
Mempelajari Data Sekunder

Mempelajari data sekunder yang
diperolen berupa As Built Drawing dan
Perhitungan RAB Gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember.Data yang diperoleh
berupa As Built Drawing yang didapatkan dari
Owner proyek Gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember yang selanjutnya
dipelajari dan digunakan untuk pemodelan
ulang dengan menggunakan metode BIM.

Pemodelan  Gedung G
Muhammadiyah Jember

Universitas

Dalam pemodelan Gedung G ini peneliti
menggunakan software Archicad 22, dimana
Archicad merupakan software pertama yang
menerapkan metode BIM, Archicad sangat
mudah dipelajari dikarenakan adanya sistem
home story dan layer pada software tersebut.
Archicad 22 juga sangat ringan digunakan
menggunakan spek komputer yang standart
daripada software yang lainnya.

Analisis Inventarisasi dan Perhitungan
Volume Komponen dan Material

Setelah diketahui Jumlah Inventarisasi
komponen dan Material maka dapat didapatkan
pula jumlah volume komponen dan material
pada setiap elemen struktur, arsitekture, MEP
dan Interior. Untuk analisis perhitungan
volume komponen dan material hamper sama
dengan Inventarisasi menggunakan option
Schedule sehingga memudahkan kita untuk
perhitungan volume komponen dan material



Perbandingan metode konvensional dengan
metode BIM.

Setelah pemodelan 3D keseluruhan
elemen maka kita dapat membandingkan dan
mengetahui perbedaan penggunaan metode
konvensional dengan metode BIM sehingga
dapat diketahui kekurangan dan kelebihan
metode konvensional dan metode BIM.

Menginterpretasikan metode BIM.

Setelah diketahui analisis inventarisasi
komponen beserta material dan mengetahui
perbandingan penggunaan metode
konvensional dan metode BIM maka
diinterpretasikan bagaimana metode BIM
diaplikasikan dalam pemodelan Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember.

Penyajian data BIM.

Penyajian data BIM sendiri nantinya akan
menampilkan data yang diperoleh dalam
berbagai format file

IV PEMBAHASAN
Pemodelan Menggunakan Metode BIM
Pemodelan Struktur

Berikut hasil pemodelan struktur pada
Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember,
Pemodelan dibentuk melalui tools Column,
Slab, dan Beam dimana digabungkan menjadi
bentuk  struktur bangunan Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember.
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Gambar 4.1 Pemodelan Struktur
(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020)

Pemodelan Arsitektur

Pemodelkan Arsitektur yang meliputi
dinding, pintu, jendela, atap, dan lain lain.
Tahapan ini menggabungkan elemen struktur
dengan elemen arsitektur sehingga
memudahkan  dalam  pemeodelan 3D,

pemodelan arsitektur terbentuk dari tools Wall,
Door, Window, dan lain-lain, pemodelan ini
berdasarkan dari data sekunder yang diperoleh
dari owner pembangunan Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember.

Gambar 4.3 Pemodelan Arsitektur
(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020)
Pemodelan MEP

Setelah  pemodelan  struktur dan
arsitektur maka dilakukan pemodelan MEP
yang meliputi pipa air bersih, pipa air kotor, dan
lain-lain. Pada pemodelan MEP menggunakan
plugin tambahan yaitu MEP Modeller 22
bawaan dari Archicad 22 dimana pada MEP
Modeller 22 terdapat tools Pipe, Tee, dan Knee,
sehingga memudahkan dalam pemodelan MEP,
Pemodelan MEP mengikuti dari data sekunder
yang ‘ diperoleh.
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Gambar 4.4 Pemodelan MEP
(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020)
Pemodelan Interior

Setelah pemodelan struktur, arsitektur,
dan MEP maka dilakukan pemodelan interior



yang meliputi bentuk ruang Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember. Pada
pemodelan interior menggunakan Archicad 22
yang di Live Sinc dengan software Lumion 10,
sehingga ada integrasi antar software yang
memudahkan kita dalam proses rendering
gambar, baik dalam bentuk foto maupun video.

Gambar 4.5 Pemodelan Interior
(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020)
Kesesuaian Pemodelan

Kesesuaian pemodelan ini  melakukan
clash detection antara elemen struktur dengan
arsitektur dan elemen struktur dengan MEP
menggunakan tools yang ada pada Archicad 22,
Maka dapat diketahui element struktur dan
MEP yang terjadi clash detection pada gambar
dibawah ini.

Gambar 4.6 Tampilan Clash Detection
(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020)

Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen
dan Material Struktur

Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen
dan Material Struktur ini meliputi keseluruhan
struktur yang terdapat pada gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember, yang
dipisah sesuai story dan layer pada Archicad 22.

Tabel 4.2 Tabel Inventarisasi Pembalokan
Lantai 2 Gedung G

LEG-01 Inventarisasi Penibalokan Balok Tormpuan Lantai 2
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(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020)

Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen
dan Material Arsitektur

Analisis Inventarisasi Jumlah
Komponen dan Material Arsitektur ini meliputi
keseluruhan arsitektur yang terdapat pada
gedung G Universitas Muhammadiyah Jember,
yang dipisah sesuai story dan layer pada
Archicad 22. Berikut hasil tahapan tabel
analisis inventarisasi jumlah komponen dan
material Arsitektur pada Gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember.

Tabel 4.3 Tabel Inventarisasi
Inventarisasi Jumlah Komponen Material

Inventarisasi Jumlah Komponen Material Dinding
Lt m Outside Tace Surtace Building Matesials (ALl Luss Dindipg
HASEMEN T
| wol ‘ Cat Dulux - Cloudy Dlue 7897
7897 m?
LANTALL
BAKATR | Keramik - Roman Universal Blus - 2020 397
SERAMIS| Korounik - Rouwan Uuiverssl Blus - 20,20 | ) 2403
wol Cal Dulux - Cloudy Bluc: 336,61
wo2 Cat Dulux - Cloudy Blue. 4937
414,88 '
LANTALZ
BAKAIR | Kesmnik - Roman Universal Blue - 2020 | € M
KFRAMIK -
BERAMIE...| g iy - Roms vers - 2 365
Dinbie | e Raman Universal Blue - 20w 16
wol Cal Dulus - Cluuly Blue: 382.2
wo2 Cat Dy 27.86
426,05 w?
LANTALS
BAKAR | Ketamik - Roman Universal Blus - 20520 234
e | Kesamlk - Raman Universal e - 20520 1365
wol Cat Dulux - Cloudy Blue. s Dt Plester Sewen 11589
Wiz Cat Dulre - Clody Biue: wram Ipe : 3pc; 24
156,08 w*
LANTAIATAP
wol Cat Dulux - Cloudy Blus. Plester Semen; Pasangan Bata; Plester Semen [ 7633
1633 m?
LIs231 e

(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020)



Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen
dan Material MEP

Analisis Inventarisasi Jumlah Komponen
dan Material MEP ini meliputi keseluruhan
MEP yang terdapat pada gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember, yang dipisah sesuai
story dan layer pada Archicad 22. Berikut hasil
penyusunan schedule titik lampu yang berupa
tabel analisis inventarisasi jumlah komponen
dan material MEP pada Gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember.

Tabel 4.4 Tabel Inventarisasi Jumlah
Komponen Titik Lampu Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember.

isasi Titik Lampu

Lt [} Tingei Tirlk Lampu Sat | dumlah Saman
LANTAIL L
LAMPL BARTT 20 WATT 383 m f] Buah
SAKLAR GANDA 12 m 12 Buah
SAKLAR TUNGGAL 12 m 4 Bualy
SL20 WATT 204 m 2 Buah
SL 20 WATT 228 m 1 Buah
SL 20 WATT 383 m 2 Buah
SL 20 WATT | 385 m 1| Buah
STOP KONTAK 12 m 12 Bush
TLD 2 X 36 WATT 383 m 12 Buah
n 45 Bual
LANTAIZ
LAMPU BARTT 20 WATT 383 m s Buah
SAKLAR GANDA 12 m 12 Buah
SAKLAR TUNGGAL 1.2 m 2 Buuh
SL20WATT 348 m 3 Buah
SL20 WAT'L 345 m ] Buah
S10P KONTAK 12 m 10 Buah
TLD 2 X 36 WATT 383 n 0] Buah
5 Bua
LANTALY
LAMPU BARTT 20 WATT 348 m 6 Bl
SAKLAR GANDA 1.2 m 6 Buah
SL 20 WATT 348 m 3 Buah
S10P KONTAK 12 m 2 Buah
TLD2X 36 WATT S.08 m f] Bush
TLD2X 36 WATT 541 4 Buah
TID 2 X 36 WATT 509 4 Buah
33 Buah
157 Buah

(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2020)
Perhitungan Volume Sesuai dengan WBS

Setelah Work Breakdown Structure
sudah disusun maka dapat dimasukan nilai
volume pekerjaan yang sudah didapat dari hasil
inventarisasi setiap komponen dan material,
sehingga sangat memudahkan  dalam
penyusunan Rencana Anggaran Biaya. Berikut
tabel perhitungan volume sesuai dengan Work
Breakdown Structure.

Tabel 4.8 Tabel Work Breakdown Structure
dengan nilai Volume

'VOLUNE METODE
No URAIAN PEKERJAAN
BIN SaT

1 2

A PEKERJAAN LANTAI 1

| PEKERJAAN TANAH & URUGAN
Pengehoran Tanah Bcer Pie sedala 4 m 4200 mt
Galian tana 1sdam 121,08 m3
Unigan tanah kembal 551 m3
Urugan pasir bawah Lartai 10 em 38,18 m3
VUrugan pasir kawah Pondssi 10 om 1454 m3

] [ PEKERJAAN PONDASI
Pas. Anslameeng (B2 kasong) 2683 m3
Pas. Pondasi batu kali_camp. 1PC . 4PS 121,08 m3

"
Siross D30 2332 m3
Siress Dél 1200 m3
Pila Cap-1 7 ma
Pile Cap-2 a0 m3
Pile Cap-3 400 m3
Lantzi Keria a2 m3
Sloof 20x40 10,76 m3
Sloof 1520 131 m3
Kolom K-1 18,69 m3
Kalom Kp-1 536 m3
Kolom Kb-1 140 m3
Kalor Kpt-1 L ma
Kolom Kpr-2 a4 m3
Plat Kanop 04 m3
Plat Void 080 m3
Tanaga 266 m3

Sumber : Pengolahan data, 2020

Hasil Perbandingan Metode Konvensional
dan Metode BIM

Hasil dari perbandingan metode
konvensional dan metode BIM dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.16 Perbedaan Perhitungan
Volume Pekerjaan Beton

VOLUME VOLUNE
METODE METODE

N URAIAN PEKERJAAN i
BIM | KONVENSIONAL SAT PERBEDAA

N

1 2 3 4 5 8

A | PEKERJAAN LANTAI
] PEKERJAAN BETON

Struss D30 285 5 m3 A%
Stross D40 20 mé A0t
Pile Cap-1 730 94 m3 20
Pile Cap-2 8,00 2400 3 200%
Pile Cap-3 400 m3 A00%
Lantai Kerja 1182 28 m3 [
Sloof 2000 107 1178 m ™
oot 15120 L 441 3 4
Kelom k-1 1889 2086 m3 11%
Kelom Kp-1 5.3 536 m3 %
Kolom Kb-1 140 154 m3 10%
Kolom Kpr-1 030 182 m3 440%
Kolom Kpr-2 241 m3 A0
Plat Kanop 0,74 m3 Aot
Piat Void 160 m A%
Tangza 266 ITa m

Sumber : Pengolahan data, 2020

Maka dapat disimpulkan kelebihan dan
kekurangan antara metode BIM dan metode



konvensional dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 4.36 Perbandingan Metode

Konvensional dan Metode BIM

NO [ PARAMEIER MELODE HASIL AKIBAT SOLUSI
Metg belias

Tiaya pembelian
Harga lebih musah softvare lebih
murah

Harga Lisensi Rp
4.600.000.- / Lahun

I | Harga Lissnsi Harga Lisensi Rp.
Melnde BIM 12,000,000, / Lahun

(Arelnead 22) | Archiad Solo Rp. Harga Jebil mahal
40,000,000,

Metade ) - "
e ol | Ukcaran Tile 6,245 M Sangat ringan digunakan Kebutuhan hardware

Kol 1]
5 | Uk sile geduse | (nyoend oDy | dengan bardvare rendaly sendals
G

Metads BIM Sangsl Berl digumakan Kebutyhan hardware
(Brebicud 22) dengan bardware pondah linggi,

Metade
Konvensional 2 Orang
(Auoead 2

Ulcan File 1,115 GB

besaran gaji yang Besaran gaii uniuk 2
dikeluarkan skan lebih bosar,  orang

Metade RIM
(Archicad 22

Hesaran gaji itk |

1 Orang e

Apabila fenadi kesalahan
Melade desain pada proses.
Konvensional
(Autocad 2D}

‘Harvs [ebily telifi
pada proses

Lidak terntegrasi antar
ar keria

thim
mengakibatkan revisi vang
Imtegrasi antar beru

‘zambar kerja

Metade BIM

~ terintegrasi secara otowatis
(Archisad 22) infegrasi secara otomatis.

«clash detection

Meiade Invenlarisasi
Koovepsional | Secarm manual volume. sehin I
(Autocad 2D} pada proses pelaksanaan
akan teriadi adondum yang
Tnventarisasi dan | berulane.

5| perhilungan Teriadi intcprasi yang
Valime Gedung G

Tingkat kelglitian
yang lingg

Metads BIM
(Archicad 22)

- Tingkat kelglitiam

Seearn olomatis S SeE ol
kan

nalisi teriadinya

Porly soltware banlu
wnhk mymbeniuk 3
Dimensi seperti
shelchup laly
divisualisasibn ke
software Lunon

Tidak bisa namuk

3 ¢ v 20
wisualisast desain Bl prmosielin bt

6| Visualisasi desain

Risa untuk visnalisast Bennuk pemoddelan 3D dan bisa live sync antar
desain n software (Lumion)

Kehutuhan penzzunzan Penghematan
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o | Debumenlasi

Bempdclan Ganibar DED, RIVX, dan

TFC File

tablet

Sumber : Pengolahan data, 2020
Interpretasi Building Information Modelling

Dalam proyek gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember Building Information
Modelling dalam tahapan 3D sangat
memudahkan pengguna dalam pembutan 2D,
3D dan perhitungan volume secara tepat, akurat
dan efisien, sehingga meminimalisir kesalahan
baik dalam segi perencanaan, pelaksanaan, dan
pasca pelaksanaan, sehingga meminimalkan
kerugian baik dari waktu, biaya, dan mutu
pekerjaan.

Apabila menggunakan metode
konvensional, pada tahapan desain terjadi
kesalahan maka tahapan berikutnya untuk
perhitungan volumepun akan terjadi kesalahan
dan pada tahapan pelaksanaan pun akan terjadi
addendum yang mengakibatkan kerugian baik
segi waktu dan biaya. Sehingga metode BIM ini
sangat membantu dan memudahkan pengguna
untuk mengurangi kesalahan dalam tahapan
desain dan lain sebagainya.

Sehingga metode BIM sangatlah wajib
digunakan  dalam  dunia  Architecture,

Engineering dan Construction (AEC) agar
mengurangi kesalahan tersebut.

Penyajian Building Information Modelling

Penyajian Building Information Modelling
Gedung G Universitas Muhammadiyah Jember
ini dibagi menjadi 3 yaitu antara lain:

1. Penyajian BIM dalam bentuk PDF.
2. Penyajian BIM dalam bentuk BIMX
3. Penyajian BIM dalam bentuk IFC File.

V PENUTUP
Kesimpulan

Dari  hasil evaluasi model dan
perhitungan volume konvensional Gedung G
Universitas Muhammadiyah Jember
menggunakan building information modelling.
Dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perbandingan detail struktur metode
konvensional dan metode BIM pada
Gedung G Universitas Muhammadiyah
Jember yaitu pada metode konvensional
pemodelan struktur dilakukan secara 2D
dan tidak terintegrasi antar pemodelan
sehingga ditemukan beberapa kesalahan
pemodelan struktur, sedangkan
pemodelan pada metode  BIM,
pemodelan struktur saling terintegrasi
antara 3D dan 2D sehigga meminimalisir
kesalahan pemodelan struktur.

2 Perbandingan detail arsitektur metode
konvensional dan metode BIM pada
Gedung G Universitas Muhammadiyah
Jember yaitu pada metode konvensional
pemodelan arsitektur dilakukan secara
2D dan tidak terintegrasi antar
pemodelan sehingga ditemukan
beberapa kesalahan pemodelan
arsitektur, sedangkan pemodelan pada
metode BIM, pemodelan arsitektur
saling terintegrasi antara 3D dan 2D
sehigga  meminimalisir  kesalahan
pemodelan arsitektur.

3. Perbandingan detail MEP metode
konvensional dan metode BIM pada
Gedung G Universitas Muhammadiyah
Jember yaitu pada metode konvensional
pemodelan MEP dilakukan secara 2D
dan tidak terintegrasi antar pemodelan
sehingga ditemukan beberapa kesalahan
pemodelan MEP, sedangkan pemodelan
pada metode BIM, pemodelan MEP



saling terintegrasi antara 3D dan 2D
sehigga  meminimalisir kesalahan
pemodelan MEP.

4. Perbandingan detail interior metode
konvensional dan metode BIM pada
Gedung G Universitas Muhammadiyah
Jember yaitu pada metode konvensional
pemodelan interior  tidak  bisa
memvisualisasikan desain, sedangkan
pada metode BIM pada pemodelan
interior bisa untuk memvisualisasikan
desain interior.

5. Hasil Analisa inventarisasi komponen
dan material Gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember menggunakan
metode BIM dan metode konvensional
yaitu pada metode konvensional
inventarisasi komponen dan material
dilakukan  secara  manual  yang
menyebabkan  beberapa  kesalahan
inventarisasi komponen dan material,
sedangkan pada  metode BIM
inventarisasi komponen dan material
dilakukan secara otomatis sehingga hasil
yang didapatpun lebih akurat dan cepat.

6. Hasil Analisa kebutuhan komponen dan
material Gedung G Universitas
Muhammadiyah Jember menggunakan
metode konvensional dan metode BIM
yaitu pada metode konvensional analisa
kebutuhan komponen dan material
dilakukan  secara  manual  yang
menyebabkan  kesalaham  Analisa
kebutuhan komponen dan material,
sedangkan menggunakan metode BIM
Analisa kebutuhan komponen dianalisa
secara otomatis sehingga hasil yang
didapat lebih cepat dan akurat.

Saran

Pada penelitian ini. Peneliti hanya
menggunakan metode BIM pada tahap BIM
3D, sehingga penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan ke tahapan selanjutnya yaitu
BIM 4D, 5D, 6D, Maupun 7D, sehingga
kolaborasi antar software BIM yang lain bisa
dilakukan untuk penelitian selanjutnya.
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